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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Peran Budi Daya Tanaman Porang terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Desa Joho 

Kabupaten Trenggalek)” ini ditulis oleh Susi Retno Utami, NIM 12402183070, 

pembimbing Lativa Hartiningtyas, M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi positif porang dari segi 

ekonomi, yang selaras dengan adanya fenomena budi daya tanaman porang di 

Desa Joho, Kabupaten Trenggalek, yang mayoritas petani porangnya adalah 

beragama Islam. Fokus penelitian dari penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana 

tahapan budi daya porang yang dilakukan oleh pembudidaya porang di Desa Joho, 

(2) Bagaimana penggunaan hasil budi daya tanaman porang yang dilakukan oleh 

pembudidaya porang di Desa Joho, (3) Bagaimana pengaruh kegiatan budi daya 

porang terhadap pencapaian kesejahteraan masyarakat di Desa Joho jika dilihat 

dari perspektif ekonomi Islam. 

Untuk metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

jenis penelitian fenomenologis, yaitu jenis penelitian yang akan membantu 

peneliti dalam melihat serta mempelajari suatu fenomena di tengah-tengah 

masyarakat melalui sudut pandang orang-orang yang berkecimpung langsung 

dalam fenomena yang terkait. Teknik pengumpulan data adalah melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi kepada empat informan, selaku petani 

porang di Desa Joho, yang sudah melalui masa panen. Sementara untuk analisis 

data menggunakan bantuan software ATLAS.ti 9 dengan model Miles and 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.  

Dari keseluruhan tahapan yang digunakan, penelitian ini menghasilkan 

beberapa temuan, meliputi: (1) Tahapan budi daya tanaman porang yang dilalui 

oleh empat informan secara umum adalah meliputi tahap perolehan bibit porang 

melalui pembelian atau dari tanaman porang liar yang tumbuh di lahan pertanian, 

tahap perawatan tanaman porang melalui pemupukan dan penyiangan, dan tahap 

penyaluran hasil panen melalui penjualan umbi porang. (2) Penggunaan 

hasil/pendapatan dari budi daya tanaman porang secara umum adalah digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang terfokus pada kebutuhan pangan. (3) 

Berdasarkan tahapan budi daya dan penggunaan hasil/pendapatan budi daya, telah 

ditemukan bagian-bagian yang selaras dengan cara perolehan harta dan 

penggunaan harta dalam ekonomi Islam. Sehingga kegiatan budi daya tanaman 

porang sudah memberikan kontribusi untuk mencapai kesejahteraan dalam 

perspektif ekonomi Islam. Namun dari segi pengaruh yang dirasakan oleh 

informan, ada dua pengaruh yang menyebabkan penggunaan hasil budi daya 

porang tidak benar-benar berkontribusi terhadap pencapaian falah. 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title "The Role of Porang Cultivation on Community 

Welfare in an Islamic Economic Perspective (Study of Joho Village, Trenggalek 

Regency)” was written by Susi Retno Utami, NIM 12402183070, supervisor 

Lativa Hastiningtyas, M.Pd. 

This research is motivated by the positive potential of porang from an 

economic perspective, which is in line with the phenomenon of porang cultivation 

in Joho Village, Trenggalek Regency, where the majority of porang farmers are 

Muslims. The research focus of this research includes: (1) What are the stages of 

porang cultivation carried out by porang cultivators in Joho Village, (2) How are 

porang cultivators used in Joho Village, (3) How is the influence of porang 

cultivation activities on the achievement of community welfare in Joho Village 

when viewed from the perspective of Islamic economics. 

The research method used is a qualitative method with a 

phenomenological type of research, which is a type of research that will assist 

researchers in seeing and studying a phenomenon in the midst of society through 

the point of view of people who are directly involved in the related phenomenon. 

Data collection techniques are through interviews, observations and 

documentation to four informants, as porang farmers in Joho Village, who have 

gone through the harvest period. Meanwhile, for data analysis using ATLAS.ti 9 

software with the Miles and Huberman model consisting of data reduction, data 

display and drawing conclusions and verification. 

From all the stages used, this study produced several findings, including: 

(1) The stages of porang cultivation that the four informants went through in 

general included the stage of acquiring porang seeds through purchase or from 

wild porang plants growing on agricultural land, the stage of porang plant care 

through fertilization and weeding, and the distribution stage yields through the 

sale of porang tubers. (2) The use of results/income from porang cultivation in 

general is used to meet daily needs focused on food needs. (3) Based on the stages 

of cultivation and the use of cultivation proceeds/income, parts that are in line 

with the method of acquiring assets and using assets in Islamic economics have 

been found. So that porang cultivation activities have contributed to achieving 

prosperity in the perspective of Islamic economics. However, in terms of the 

influence felt by the informants, there were two informants that caused the use of 

porang cultivation results to not really contribute to the achievement of falah. 
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